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Seiring berkembangnya ilmu teknologi, semakin banyak penelitian untuk 

menghasilkan material baru yang diharapkan memiliki sifat lebih baik dari material 

sebelumnya. Pada umumnya komposit terdiri dari matriks dan pengisi. Matriks 

yang digunakan dari bahan polimer dan pengisinya dapat berupa hasil limbah yang 

belum dimanfaatkan dengan baik, contohnya limbah serbuk kayu jati. Penggunaan 

polipropilena daur ulang pada komposit dapat mengurangi sifat mekanik komposit. 

Sifat komposit dapat diperbaiki dengan penggunaan serbuk kayu jati sebagai bahan 

pengisi alami. Serbuk kayu jati yang digunakan adalah serbuk kayu jati perhutani 

yang berasal dari Kabupaten Klaten. Bahan aditif irganox 1010 (antioksidan 

primer) dan irgafos 168 (antioksidan sekunder) digabungkan untuk meningkatkan 

sifat plastik. Coupling agent digunakan untuk meningkatkan adhesi antara matriks 

dengan pengisi agar menghasilkan komposit yang lebih kuat. Coupling agent yang 

digunakan adalah Polypropylene grafted Maleic Anhydride (PPgMA). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan PPgMA terhadap titik leleh, 

kristalinitas, dan kuat impak pada komposit PP daur ulang/serbuk kayu jati, agar 

dapat diaplikasikan ke dalam pembuatan komponen otomotif. Variasi PPgMA yang 

digunakan sebesar 0%; 5%; 10%; dan 15%berat. Semua bahan dicampur 

menggunakan alat compounder, kemudian komposit dicetak menggunakan mesin 

manual forming. PPgMA memberikan pengaruh terhadap kenaikan titik leleh 

dengan nilai terbaik sebesar 163,2˚C pada penambahan 15%berat PPgMA, derajat 

kristalinitas dengan nilai terbaik sebesar 47,53% pada penambahan 5%berat 

PPgMA, dan kuat impak dengan nilai terbaik sebesar 25,47 (J/m) pada penambahan 

15%berat PPgMA. Penambahan PPgMA memiliki potensi pada kenaikan titik leleh 

sehingga dapat memenuhi syarat parameter uji SNI. 
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